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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan rembesan tanah pada saluran industri merupakan salah satu tantangan 

yang sering dihadapi dalam pengelolaan infrastruktur, terutama di kawasan industri. 

Rembesan tanah dapat menyebabkan berbagai dampak negatif, seperti penurunan 

stabilitas struktur, erosi tanah, dan bahkan kegagalan fungsi saluran. Hal ini menjadi 

perhatian serius bagi perusahaan industri, termasuk PT. Wings di Kabupaten Langsa, Aceh 

Darussalam, yang memiliki depo industri dengan saluran-saluran yang berperan penting 

dalam mendukung operasional perusahaan. 

Saluran-saluran tersebut berfungsi untuk mengalirkan air limbah, air hujan, atau 

bahan-bahan lainnya yang diperlukan dalam proses produksi. Namun, seiring berjalannya 

waktu, saluran-saluran ini rentan mengalami kerusakan akibat rembesan tanah, terutama 

jika kondisi tanah di sekitar saluran tidak stabil atau memiliki permeabilitas yang tinggi. 

Rembesan tanah dapat terjadi karena beberapa faktor, seperti karakteristik tanah, kondisi 

hidrologi, serta desain dan material saluran yang kurang memadai. 

Kabupaten Langsa, Aceh Darussalam, memiliki kondisi geografis dan geologis 

yang unik, dengan jenis tanah yang bervariasi dan curah hujan yang relatif tinggi. Kondisi 

ini dapat mempercepat proses rembesan tanah jika tidak dikelola dengan baik. Oleh 

karena itu, penting untuk melakukan analisis mendalam terhadap rembesan tanah pada 

saluran-saluran industri di depo PT. Wings guna mengidentifikasi penyebab, tingkat 

kerusakan, dan solusi yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut. 

Analisis rembesan tanah pada saluran industri tidak hanya bertujuan untuk 

memastikan kelancaran operasional perusahaan, tetapi juga untuk meminimalkan dampak 

lingkungan yang mungkin timbul akibat kerusakan saluran. Dengan memahami 

karakteristik tanah dan faktor-faktor yang memengaruhi rembesan, perusahaan dapat 

mengambil langkah-langkah preventif dan kuratif yang efektif, seperti perbaikan desain 

saluran, penggunaan material yang lebih tahan terhadap rembesan, atau penerapan teknik 

rekayasa tanah. 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

metode pengelolaan saluran industri yang lebih baik, khususnya di daerah dengan kondisi 

tanah dan iklim yang serupa dengan Kabupaten Langsa. Selain itu, hasil analisis ini dapat 

menjadi acuan bagi perusahaan-perusahaan industri lainnya dalam mengatasi masalah 

rembesan tanah pada saluran-saluran mereka, sehingga dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan keberlanjutan lingkungan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun dari latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Karakteristik Tanah, Jenis tanah di sekitar saluran berpengaruh terhadap tingkat 

permeabilitas dan potensi rembesan yang terjadi 

2. Laju Rembesan, Rembesan air yang tidak terkendali dapat mengurangi efektivitas 

saluran drainase dalam mengalirkan air hujan. 

3. Stabilitas lereng akibat rembesan tanah pada kondisi awal dan hujan. 

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat permasalahan yang akan 

dibahas berupa berikut : 

1. Bagaimana pola dan besar laju rembesan tanah pada saluran industri dalam 

kondisi steady-state dan transient berdasarkan jenis lapisan tanah? 

2. Bagaimana perubahan tekanan air pori yang terjadi akibat peningkatan muka 

air selama kondisi rembesan transient? 

3. Bagaimana pengaruh perubahan rembesan terhadap nilai faktor keamanan 

lereng saluran pada kondisi steady-state dan transient? 

1.4 Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu dalam penyusunan Tugas Akhir dan untuk 

memberikan arah yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, penulis membatasi 

permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut : 
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1. Penelitian ini hanya akan membahas analisis rembesan pada salah satu titik 

potongan melintang yang memiliki potensi kelongsoran paling tinggi dikarenakan 

dekat dengan tambak. 

2. Analisis permodelan hanya menggunakan analisis software Geostudio SEEP/W 

dan SLOPE/W 2023. 

1.5  Tujuan Penulisan 

1.5.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena rembesan tanah yang terjadi 

pada saluran industri di Depo PT. Wings, Kabupaten Langsa, Aceh Darussalam. Dengan 

memahami pola aliran air di dalam tanah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

solusi teknis untuk mengendalikan rembesan dan menjaga stabilitas struktur saluran. 

Hasil penelitian ini akan menjadi dasar bagi perencanaan perbaikan atau penguatan 

saluran agar lebih tahan terhadap pengaruh rembesan tanah. 

1.5.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis pola aliran dan laju rembesan tanah pada masing-masing lapisan 

saluran dalam kondisi steady-state dan transient. 

2. Mengevaluasi perubahan tekanan air pori akibat rembesan pada kondisi 

transient dan membandingkannya dengan kondisi steady-state. 

3. Menentukan nilai faktor keamanan lereng terhadap longsor akibat rembesan 

air pada kedua kondisi, serta menilai tingkat kestabilan lereng berdasarkan 

hasil analisis numerik. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat di berbagai aspek, baik dalam 

bidang akademik, teknis, maupun sosial. 

1.6.1 Manfaat Akademis 

1. Menambah Wawasan dalam Ilmu Geoteknik dan Hidrologi Tanah. Penelitian 

ini memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu geoteknik, khususnya 
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dalam memahami mekanisme rembesan pada tanah dengan karakteristik 

tertentu. 

2. Sebagai Referensi bagi Penelitian Selanjutnya. Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai dasar bagi penelitian lanjutan yang berfokus pada stabilitas 

tanah dan perbaikan saluran air industri. 

3. Pengembangan Model Analisis dengan GeoStudio. Studi ini memberikan 

contoh penerapan perangkat lunak GeoStudio dalam pemodelan rembesan 

tanah, yang dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian geoteknik 

lainnya. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Membantu PT. Wings dalam Mengatasi Permasalahan Rembesan. Hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

terkait perbaikan atau perkuatan saluran industri agar lebih tahan terhadap 

rembesan. 

2. Memberikan Solusi Teknik yang Dapat Diterapkan secara Langsung. 

Rekomendasi dari penelitian ini dapat diterapkan oleh perusahaan dalam 

perencanaan dan pemeliharaan saluran, guna mengurangi risiko kerusakan 

akibat rembesan air tanah. 

3. Membantu Perencana dan Kontraktor dalam Pembangunan Infrastruktur. 

Studi ini dapat menjadi acuan bagi insinyur dan kontraktor dalam merancang 

saluran industri yang lebih stabil dan tahan terhadap pengaruh air tanah. 

 

1.6.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

1. Mencegah Kerusakan Infrastruktur di Sekitar Saluran. Dengan pengendalian 

rembesan yang lebih baik, risiko penurunan tanah atau longsor di sekitar saluran 

dapat diminimalkan, sehingga mengurangi dampak negatif terhadap area sekitar. 

2. Meningkatkan Keamanan dan Keandalan Saluran Industri. Saluran yang stabil 

akan berfungsi dengan optimal dan tidak menimbulkan masalah seperti kebocoran 

atau perubahan struktur akibat rembesan. 
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3. Menyediakan Edukasi tentang Pengelolaan Rembesan Tanah. Penelitian ini dapat 

meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya pengelolaan rembesan dalam 

pembangunan infrastruktur, baik bagi masyarakat umum maupun bagi pihak yang 

berkepentingan dalam pengelolaan tanah dan air. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Hasil analisis rembesan tanah pada saluran industri depo wings di kota Langsa, Aceh 

Darussalam dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pola rembesan pada steady state menunjukkan aliran konstan dari hulu ke hilir 

dengan total flux sebesar 2,76 × 10⁻6 m³/detik pada lapisan pertama yang terdiri 

dari tanah organic silty clay, 1,09× 10⁻6 m³/detik pada lapisan kedua berupa silty 

clay, 4,14 × 10⁻7 m³/detik pada lapisan ketiga berupa silty sand, dan 7,60 × 10⁻8 

m³/detik pada lapisan keempat yang merupakan sandy clayey silt, sedangkan pada 

kondisi transient terjadi peningkatan debit rembesan maksimal sebesar 6,63 × 10-

08 m3/detik dalam 12 jam atau 720 menit durasi hujan akibat kenaikan intensitas 

hujan dan kenaikan muka air. 

2. Pada kondisi transient, tekanan air pori masih berubah dan menunjukkan aliran 

aktif karena perbedaan tekanan antar titik, sedangkan pada kondisi steady state, 

tekanan air pori telah mencapai kestabilan dan tidak lagi mengalami perubahan 

signifikan, sehingga tidak ada aliran aktif yang terjadi. 

3. Faktor kemanan lereng pada kondisi Steady state Sebesar 13,688 dengan laju 

rembesan sebesar 2,76 × 10⁻6 m³/detik, sedangkan faktor keamanan pada transient 

mencapai sebesar  4,116 untuk curah hujan 2,10 × 10⁻⁴ m³/detik/m² selama 5 

menit, dan sebesar 3,796 untuk intensitas hujan 7,65 × 10⁻⁶ m³/detik/m² selama 

720 menit. Nilai faktor keamanan diatas 1,5 sehingga lereng aman dari 

kelongsoran. 

5.2 Saran  

Berdasarkan Kesimpulan, didapat saran untuk hal-hal sebagai berikut : 

1. Analisis stabilitas lereng juga perlu dilakukan dengan memanfaatkan data 

pembacaan piezometer secara langsung dari lapangan. 
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2. Jika ditemukan kondisi lereng yang tidak stabil, maka analisis tambahan seperti 

analisis alihan tetap (Makdisi dan Seed) serta analisis dinamik perlu diterapkan 

untuk mengevaluasi potensi keruntuhan secara lebih menyeluruh. 

3. Meskipun hasil analisis menunjukkan bahwa lereng saluran masih dalam kondisi 

aman (FK > 3), sebaiknya tetap dilakukan pemantauan periodik terhadap kondisi 

rembesan dan tekanan air pori, khususnya pada musim hujan dengan durasi 

panjang, untuk mengantisipasi perubahan sifat fisik tanah jenuh dalam jangka 

waktu lama. 
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